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Abstract 

 

Malang city is one of the cities in East Java province which is nicknamed the student 

city. As a metropolitan city, the need for primary housing is very necessary, with 

vertical housing it will maximize land use. The Futurum suite building is an 8-storey 

building in the precast concrete category in the 2022 KBGI championship and won 

3rd place with a vibrating table testing frequency of 1.5 Hz - 5.5 Hz. Apart from 

that, it also won sustainable material innovation by adding carbon fiber to the 

concrete mix. This building uses an earthquake resisting system in the form of a 

special moment resisting frame (SPRMK) because it was planned for a tall building 

with earthquake analysis using the equivalent static method. Planning will refer to 

SNI 2847-2019 concerning structural concrete requirements for buildings and SNI 

1726-2019 concerning procedures for earthquake resistance planning for building 

and non-building structures. The building was re-planned with dimensions of 1:50 

using beams measuring 35/45 cm, and columns measuring 60/70 cm, floor plates 

150 mm thick, roof plates 120 mm thick and a building height of 28 m. Based on 

this plan, the largest plastic deviation between floors is 16.34 mm, which is smaller 

than the permit deviation of 70 mm. From the analysis results it can be seen that 

the value of θ ≤ 0.10. So in structural analysis, the influence of P-Δ is not taken into 

account. 

Keyword: Earthquake, SPRMK, Concrete Stucture  
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Abstrak 

Kota malang merupakan salah satu kota di provinsi Jawa Timur yang dijuluki kota 

pelajar. Sebagai salah satu kota metropolitan maka kebutuhan akan hunian primer 

sangan dibutuhkan, dengan adanya hunian vertikal maka akan memaksimalkan 

penggunaan lahan. Gedung Futurum suite merupakan gedung 8 lantai kategori 

beton pracetak pada kejuaraan KBGI 2022 dan mendapatkan juara 3 dengan 

pengujian meja getar frekuensi 1,5 hz - 5,5 hz selain itu juga mendapat juara inovasi 

material berkelanjutan dengan menambah serat karbon fiber pada campuran beton. 

Gedung ini menggunakan sistem penahan gempa berupa rangka pemikul momen 

khusus (SPRMK) karena direncanakan bangunan tinggi dengan analisa gempa 

menggunakan metode statik ekuivalen. Perencanaan akan mengacu pada SNI 2847-

2019 tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung dan SNI 1726-

2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan 

gedung dan non gedung. Bangunan direncanakan ulang dengan dimensi 1:50 

menggunakan balok dimensi 35/45 cm, dan kolom dimensi 60/70 cm, pelat lantai 

dengan tebal 150 mm, pelat atap dengan tebal 120 mm serta tinggi bangunan 28 m. 

Berdasarkan perencanaan tersebut, didapatkan simpangan plastis antar lantai paling 

besar adalah 16,34 mm yang lebih kecil dari simpangan izin sebesar 70 mm. Dari 

hasil analisa dapat dilihat bahwa nilai θ ≤ 0,10. Jadi dalam analisa struktur, 

pengaruh P-Δ tidak diperhitungkan. 

Kata Kunci: Gempa Bumi, SPRMK, Struktur Beton 
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